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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang Masalah    

          Manusia terlahir sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan orang-

orang sekitarnya karena pada hakekatnya manusia tidak bisa hidup sendiri dan 

memerlukan bantuan orang lain. Manusia diciptakan dalam kondisi saling 

ketergantungan antara yang satu dengan yang lain. Interaksi antara manusia tidak 

akan berjalan efektif jika tidak ada rasa saling menghargai antar mereka. Sikap 

menghargai merupakan sebuah refleksi kejujuran seseorang atas kelebihan orang 

lain. Gerungan (2004:26) menyatakan bahwa manusia secara hakiki  merupakan 

makhluk sosial yang membutuhkan pergaulan dengan orang lain untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa pergaulan yang 

dimaksudkan adalah hubungan antara individu satu dengan individu lainnya yang 

saling mempengaruhi dan membentuk interaksi sosial. Dalam kompetensi sikap 

sosial bahwa diharapkan peserta didik dapat memiliki nilai-nilai, yaitu menghargai 

dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial. Salah satu nilai yang perlu dikembangkan 

agar terwujudnya interaksi yang efektif yaitu nilai sikap saling menghargai. 

Perilaku saling menghargai teman sebaya dijadikan salah satu sikap yang harus 

dijunjung oleh generasi muda agar berperan dalam mewujudkan kehidupan 

berbangsa dan bernegara yang adil, makmur, dan sejahtera.  

          Siswa usia SMA merupakan usia remaja yang sedang mengalami masa 

peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Di dalam proses 

pendewasaan remaja mengalami berbagai perubahan sebagai bentuk 

perkembangan untuk mencapai kedewasaan. Remaja harus mampu menyelesaikan 

perkembangannya untuk dapat di terima dilingkungan sosial, khususnya supaya 

remaja diterima di lingkungan teman-teman sebayanya. Perkembangan remaja, 

dibagi menjadi tiga aspek perkembangan yaitu psikologis, fisik dan sosial. 



 

 

 

 

Perkembangan-perkembangan tersebut dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 

dari dalam individu dan faktor dari luar individu. Pada perkembangan sosial 

diterapkan kemampuan mengendalikan emosi secara benar, misalnya menghargai 

orang berbicara, menghargai perbedaan pendapat, dan menghargai perbedaan 

karakter sifat masing-masing individu. Hurlock (2001:250) menjelaskan bahwa, 

perkembangan sosial merupakan kemampuan berperilaku seseorang individu 

berinteraksi dan bersosialisasi sesuai dengan tuntutan dalam masyarakat.  

          Sikap saling menghargai satu sama lain didasari oleh jiwa yang santun dan 

dapat menumbuhkan sikap menghargai orang diluar dirinya. Setiap orang pada 

hakekatnya ingin selalu dihargai. Setiap siswa ingin dihargai, baik oleh guru, 

maupun oleh siswa-siswa lainnya. Setiap guru ingin dihargai oleh siswa maupun 

rekan-rekan sesama guru. Setiap orang tua ingin dihargai oleh putra-putrinya , 

sebagaimana setiap anak ingin dihargai oleh orang tua maupun sesama saudaranya. 

Setiap orang saling menghargai dan mereka akan merasa damai, tenteram dan 

saling membantu satu sama lain. Dengan bisa menghargai orang lain, siswa bisa 

menjadi insan yang lebih baik dan terpuji di kehidupan lingkungan sekolah dan 

masyarakat dan terciptalah hubungan yang baik antar warga sekolah.  

         Sikap saling menghargai siswa di sekolah merupakan aspek yang 

dikembangkan pendidikan dalam membentuk karakter siswa yang berakhlak mulia 

dan selalu menghargai orang lain, yang bukan hanya diterapkan di sekolah tetapi 

juga diterapkan di dalam kehidupan keluarga dan bermasyarakat. Sikap saling 

menghargai yang dimiliki oleh siswa akan menjadikan dirinya lebih menghormati, 

menghargai keberadaan orang lain tanpa membeda-bedakan setiap golongan dalam 

kehidupan, mempererat tali persaudaraan di antara sesama sehingga membuatnya 

lebih mudah berinteraksi dengan orang-orang sekitarnya. Sikap saling menghargai 

akan membuat peserta didik lebih peka dalam bergaul. Saling menghargai 

sangatlah penting dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu saling menghargai juga 

penting dalam kehidupan lingkungan sekolah, sebagai siswa tentu perlu memiliki 

sikap saling menghargai.  



 

 

 

 

        Sikap saling menghargai orang lain dapat di tunjukan oleh para siswa dengan 

cara menghormati semua pendapat orang lain, menghargai para pendidik, selalu 

berusaha untuk mengenal orang lain, memberi senyum dan salam kepada guru dan 

teman-teman di lingkungan sekolah, sehingga teciptalah hubungan yang baik antar 

warga sekolah. Sikap saling menghargai yang dimiliki oleh setiap siswa akan 

menjadikan dirinya lebih di sukai orang lain, dihargai oleh orang lain, terjalin 

hubungan yang harmonis antar sesama  dan lebih mudah berinteraksi dengan 

orang-orang sekitarnya. 

       Salah satu permasalahan yang sering terjadi pada siswa di sekolah adalah 

permasalahan interaksi sosial dengan teman sebaya. Teman sebaya adalah individu 

dan tingkat kematangan dan umurnya sama. Kelompok teman sebaya 

memungkinkan remaja belajar keterampilan sosial, mengembangkan minat yang 

sama, dan saling membantu dalam mengatasi kesulitan untuk mencapai 

kemandirian. Pada kenyataan tidak sedikit dari peserta didik yang menilai bahwa 

sikap saling menghargai bukanlah suatu yang penting bahkan dihilangkan dari 

dirinya padahal dengan sikap mereka yang saling menghargai justru mereka akan 

lebih mudah dalam berinteraksi dilingkungannya dan sikap menghargai orang lain 

mulai menurun hal ini karena setiap peserta didik merasa bisa memenuhi 

kebutuhan mereka sendiri tanpa orang lain, dan dengan kemajuan teknologi 

membuat semua orang lebih mudah untuk melakukan aktivitas mereka, namun 

membuat kesenjangan komunikasi.  

          Kurangnya sikap saling menghargai satu sama lain dalam diri siswa akan 

menghambat perkembangannya dalam berinteraksi yang menyebabkan siswa tidak 

dapat memahami perasaan orang lain, menyakiti hati orang lain serta dikucilkan 

oleh orang-orang disekitarnya baik di lingkungan sekolah maupun dilingkungan 

masyarakat dan tidak adanya sikap saling menghargai pada individu akan 

membuat peserta didik dengan mudah mengikuti perilaku kurang baik yang ada 

dilingkungannya tanpa berpikir terlebih dahulu. Peran guru bimbingan dan 

konseling adalah memberi arahan dan membantu para siswa bersosialisasi dengan 



 

 

 

 

teman-temannya. Siswa yang pandai diminta untuk membantu temannya yang 

kurang pandai akan menumbuhkan sikap saling menghargai diantara mereka. 

        Berdasarkan hasil pengalaman yang dilakukan oleh peneliti selama P4 

(Pengembangan dan Pelaksanaan Perangkat Pembelajaran) pada tanggal 4 Oktober 

2014 sampai dengan 29 November 2014 di SMA Negeri 1 Palembang, khususnya 

siswa kelas X  diperoleh informasi  dari guru bimbingan dan konseling bahwa 

terdapat beberapa siswa yang kurang memiliki sikap saling menghargai. Perilaku 

tersebut ditunjukkan melalui tingkah laku mereka yang pada saat proses belajar 

berlangsung, ketika ada diskusi didalam kelas mereka mengabaikan teman yang 

sedang mengeluarkan pendapat dan meremehkan pendapat tersebut serta membuat 

keributan ribut di kelas. Kadang- kadang tidak memperhatikan atau mendengarkan 

guru yang sedang menjelaskan pelajaran. Sedangkan terhadap teman-teman 

dikelasnya mereka sering menjahili teman-teman, membentuk kelompok geng dan 

tidak membaur,suka mengejek teman yang bernampilan kurang menarik, , rasa 

peduli akan teman juga terlihat kurang, bercanda dengan kata-kata yang kurang 

sopan. Hal ini menggambarkan kurangnya perilaku saling menghargai siswa 

disekolah. Oleh karena itu peneliti secara khusus memberikan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik sosiodrama dalam bentuk untuk memberikan pemahaman 

sekaligus untuk membentuk perilaku moral siswa dengan sebagaimana mestinya 

yang sesuai dengan perkembangan siswa. 

            Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Artinya, semua 

peserta dalam kegiatan kelompok saling berinteraksi, bebas mengeluarkan 

pendapat, menanggapi, memberi saran, dan lain-lain sebagainya, apa yang 

dibicarakan itu semuanya bermanfaat untuk diri peserta yang bersangkutan sendiri 

dan untuk peserta lainnya, dimana peneliti menyediakan informasi-informasi yang 

bermanfaat agar dapat membantu individu mencapai perkembangan yang optimal.  

           Dalam layanan bimbingan kelompok ada banyak teknik yang dapat 

digunakan dalam pelaksanaannya, salah satunya yaitu teknik sosiodrama. Teknik 



 

 

 

 

sosiodrama adalah metode pembelajaran yang memberikan kesempatan pada 

individu untuk melakukan kegiatan memainkan peran tertentu tanpa teks dalam 

rangka memecahkan masalah sosial yang muncul dalam hubungan interpersonal 

yang dilakukan dalam kelompok yang terdapat dalam kehidupan sosial dengan 

mendramtisir suatu adegan. Teknik ini dipilih karena tepat digunakan untuk 

membantu konseli dalam mengenali, merasakan suatu situasi tertentu sehingga 

mereka dapat menemukan sikap dan tindakan yang tepat seandainya menghadapi 

situasi yang sama dan didasarkan pada permasalahan sosial yang terjadi 

dilingkungan teman sebaya, sehingga sosiodrama dipandang tepat meningkatkan 

sikap saling menghargai siswa dengan teman sebaya dalam bergaul. Diharapkan 

akhirnya mereka memiliki sikap dan keterampilan yang diperlukan dalam 

mengadakan penyesuaian sosial. 

            Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas maka ada keinginan peneliti 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Layanan Bimbingan 

Kelompok Dengan Teknik Sosiodrama Terhadap Sikap Saling Menghargai Siswa 

Dengan Teman Sebaya Dalam Bergaul Pada Siswa Kelas X  di SMA Negeri 1 

Palembang”. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

          Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 

dikaji   ialah : ”Apakah ada pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

sosiodrama terhadap sikap saling menghargai siswa dengan teman sebaya dalam 

bergaul pada siswa kelas X  di SMA Negeri 1 Palembang”.  

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama terhadap sikap 

saling menghargai siswa dengan teman sebaya dalam bergaul pada siswa kelas X di 

SMA Negeri 1 Palembang. 



 

 

 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1.4.1.  Manfaat Teoritis 

          Untuk memberikan sumbangan yang positif bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya berkaitan dengan sikap saling menghargai dan wujud dari 

sumbangan tersebut yaitu ditemukannya hasil-hasil penelitian baru tentang bimbingan 

dan konseling guna mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

sosiodrama terhadap sikap saling mengahargai siswa di sekolah. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Guru Pembimbing 

Guru bimbingan dan  konseling di kelas  X SMA NEGERI 1 Palembang dapat 

menggunakan layanan bimbingan kelompok sebagai bahan pertimbangan dalam 

melaksanakan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama untuk meningkatkan 

sikap saling menghargai siswa di sekolah tersebut. 

2. Bagi Siswa 

     Dengan mengikuti kegiatan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

sosiodrama diharapkan siswa akan terdorong untuk meningkatkan sikap saling 

menghargai di sekolah melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

sosiodrama. 

3. Bagi Sekolah 

    Dengan memahami berbagai teknik yang ada dalam layanan bimbingan  kelompok 

dapat meningkatkan mutu pelayanan sehingga mampu meningkatkan kualitas 

pendidikan dan membantu dalam perkembangan perilaku moral siswa disekolah. 
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